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KATA PENGANTAR

Pengalokasian Dana Tugas Pembantuan dan Dana Pusat pada Dinas Tanaman Pangan
dan Hortikultura Kabupaten Tebo untuk Kegiatan Tanaman Pangan Kabupaten Tebo
Tahun Anggaran 2025 melalui Satker Dinas TPHP Provinsi Jambi dan Kegiatan Dana
Pusat. Serta Dana vyang bersumber dari APBD, keseluruhan dana tersebut
dimanfaatkan untuk kegiatan Tanaman Pangan vang ada di Dinas Tanaman Pangan
dan Hortikultura Kabupaten Tebo dengan maksud untuk mempermudah pencapaian

program swasembada pangan nasional secara efektif, efisien, akuntable dan terukur.

Untuk itu sebagai wujud akuntable dari pelaksanaan dana Tugas Pembantuan dan
bantuan Dana Pusat.dan APBD Kegatan Tanaman Pangan Kabupaten Tebo kami
menyusun laporan Akhir Tahun Anggaran 2025 di Dinas Tanaman Pangan dan

Hortikultura Kabupaten Tebo,

Disadari bahwa penyusunan laporan ini masih belum sempurmna, sehingga diharapkan
adanya saran dan masukan dari berbagai pihak guna perbaikan sena
penvempumaannya. Demikian kiranya Laporan Akhir Tahun ini dapat bermanfaat
bagi kita semua dan dapatl dipertanggung jawabkan.

Desember 2025
TANAMAN PANGAN

Haporan ke Tadun Ropiatan Tawaman Pangan Dinas TEOWF Taken 2025
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l. PENDAHULUAN

A Latar Belakang

Pembangunan sektor pertanian, khususnya subsektor tanaman pangan,
merupakan fondasi strategis dalam mewujudkan kedaulatan pangan nasional,
stabilitas ekonomi, dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Komitmen Presiden
Republik Indonesia dalam pidato pelantikan yang menyatakan "Indonesia harus
segera swasembada pangan dalam waktu yang sesingkat-singkatnya, kita tidak boleh
bergantung dari sumber makanan dari luar" menegaskan posisi ketahanan pangan
sebagai prioritas tertinggi pembangunan nasional periode 2024-2029. Posisi strategis
ini menempatkan tanaman pangan bukan sekadar komoditas pemenuh kebutuhan
dasar, melainkan instrumen vital dalam pengendalian inflasi, pengentasan
kemiskinan, dan penciptaan lapangan kerja produktif yang menyerap hampir
sepertiga angkatan kerja nasional.

Implementasi kebijakan swasembada pangan diperkuat melalui Peraturan
Presiden Nomor 12 Tahun 2025 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional (RPJMN) Tahun 2025-2029 yang menempatkan ketahanan pangan sebagai
bagian integral dari 8 Misi Asta Cita. Sebagai pedoman operasional, pemerintah telah
menetapkan Blueprint Swasembada Pangan 2024-2029 yang memuat strategi
bertahap melalui Program Solusi Cepat dan Program Swasembada Pangan Jangka
Menengah. Program Solusi Cepat difokuskan pada penyediaan benih unggul, pupuk
bersubsidi, pompanisasi, dan Optimasi lahan yang dapat memberikan dampak
langsung terhadap peningkatan produksi. Sementara Program Swasembada Pangan
Jangka Menengah diarahkan pada pencetakan sawah baru, revitalisasi sistem irigasi,

pelibatan petani milenial dan generasi Z, serta transformasi pertanian tradisional
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menuju pertanian modern berbasis teknologi dan mekanisasi. Kunci keberhasilan
swasembada pangan terletak pada penguatan delapan pilar utama yang meliputi satu
komando dalam koordinasi, infrastruktur irigasi, program padi gogo di lahan sawit
PTPN, penyediaan pupuk bersubsidi melalui PIHC, penyerapan gabah oleh BULOG,
program cetak sawah rakyat, pengawalan program oleh TNI dan Polri, serta
penyediaan benih unggul.

Tantangan struktural di dalam negeri tidak kalah serius, terutama terkait
dengan fenomena alih fungsi lahan pertanian produktif ke penggunaan non-pertanian
yang terus berlangsung massif akibat tekanan pembangunan infrastruktur, kawasan
industri, perumahan, dan fasilitas komersial. Konversi lahan sawah beririgasi teknis
yang subur menjadi lahan terbangun tidak hanya mengurangi kapasitas produksi
pangan nasional secara permanen, tetapi juga mengancam Kkeberlanjutan sistem
produksi pangan jangka panjang. Data empiris menunjukkan bahwa laju konversi
lahan pertanian di Indonesia masih relatif tinggi dan belum sepenuhnya terkendali
meskipun telah ada regulasi perlindungan lahan pertanian pangan berkelanjutan.
Fenomena ini perlu adanya upaya mendorong percetakan sawah baru dan optimasi
lahan-lahan marginal untuk mengkompensasi kehilangan lahan produktif. Selain itu,
degradasi kualitas tanah akibat penggunaan input kimia berlebihan, erosi, dan praktik
pertanian yang tidak berkelanjutan juga menjadi ancaman serius terhadap
produktivitas jangka panjang yang memerlukan intervensi teknis dan kebijakan yang
komprehensif.

Dalam konteks tersebut, pemerintah telah merumuskan strategi komprehensif
untuk meningkatkan produksi tanaman pangan melalui pendekatan multidimensional
yang mencakup aspek teknis, kelembagaan, dan ekonomi. Strategi teknis diarahkan

pada Optimasi lahan pertanian eksisting melalui peningkatan indeks pertanaman,
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penerapan pola tanam intensif dengan varietas unggul baru berdaya hasil tinggi, dan
pemanfaatan teknologi budidaya spesifik lokasi yang disesuaikan dengan
karakteristik agroekologi setempat. Program cetak sawah rakyat dipercepat untuk
membuka areal tanam baru di wilayah-wilayah yang memiliki potensi
pengembangan, termasuk Optimasi lahan rawa, lahan tadah hujan, dan lahan kering
melalui pendekatan konservasi tanah dan air yang tepat. Program Brigade Pangan
dirancang sebagai instrumen percepatan modernisasi melalui penyiapan tenaga
pertanian kompeten yang menguasai teknologi budidaya, mekanisasi, dan manajemen
usaha tani berbasis data dan inovasi. Mekanisasi pertanian yang mencakup seluruh
tahapan produksi dari pengolahan tanah hingga Pasca panen menjadi kunci untuk
mengatasi kelangkaan tenaga kerja pertanian, meningkatkan efisiensi operasional, dan
memungkinkan peningkatan intensitas tanam yang signifikan.

Strategi dalam rangka peningkatan produksi komoditas tanaman pangan
khususnya padi dan jagung melalui: 1). Perluasan Areal Tanam Baru (PATB), 2).
Peningkatan Indeks Pertanaman, 3). Pengembangan model IP400 untuk komoditi
padi, 4). Pengembangan padi dan jagung di lahan rawa, lahan tadah hujan dan lahan
kering, lahan kritis areal berlereng maupun di areal kebun/hutan baik secara
monokultur maupun tumpang sari dengan tanaman tahunan, dengan menerapkan
prinsip konservasi lahan dan menjaga kelestarian lingkungan, 5). Pengembangan
beras khusus (beras organik, biofortifikasi, beras merah, beras hitam dan lainnya),
6). Peningkatan Produktivitas melalui Penggunaan benih unggul, pemupukan
berimbang, desiminasi dan penerapan paket teknologi tepat guna spesifik lokasi,
mekanisasi alat mesin pertanian, 7). Peningkatan produksi melalui pendekatan
pengembangan kawasan berbasis korporasi petani, dengan melibatkan semua

subsistem mulai dari hulu, on farm, hilir (pengolahan dan pemasaran) dan subsistem
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pendukung (penyuluhan, perbankan dan koperasi), 8). Mekanisasi pasca panen dan
pengolahan, 9). Hilirisasi produk untuk meningkatkan nilai tambah petani, 10).
Pengamanan Produksi melalui pengendalian OPT dan penanganan DPI, 11).
Pengawalan Intensif ditingkat lapangan dengan melibatkan konstratani/BPP sebagai
ujung tombak ditingkat lapangan dari mulai proses CPCL, Penyaluran bantuan
pemerintah, penanaman, budidaya, panen, pasca panen, pengolahan sampai
pemasaran. 12). Penguatan kelembagaan petani, kemitraan, pemanfaatan Kredit
Usaha Rakyat (KUR), 13).Dukungan Pemerintah daerah, pihak swasta/investor dan
Stakeholders lainnya.

Dalam upaya mendukung pencapaian sasaran produksi padi, jagung dan ubi
jalar tahun 2025 melalui dana APBN (TP Provinsi atau Kegiatan Pusat) Dinas
Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Tebo memperoleh alokasi Bantuan
Benih Padi Inbrida APBD | seluas 200 Ha, Bantuan Benih Padi Inbrida APBD I
seluas 207,6 Ha, Kegiatan Penangkaran Padi Sawah APBD 11 seluas 35 Ha, Kegiatan
Penangkaran Padi Sawah APBN 10 Ha, Bantuan Benih Padi Inbrida APBN seluas
1.949 Ha, Bantuan Benih Padi Inbrida OPLAH 2024 seluas 296 Ha, Bantuan Benih
Padi Inbrida OPLAH 2025 seluas 958, Kegiatan Padi Lahan Kering seluas 2.335 Ha,
Bantuan Jagung Reguler seluas 769 Ha, Bantuan Ubi Jalar seluas 0,3 Ha, dan
Bantuan Alsintan Power Thresher sebanyak 11 unit, serta Combine Harvester Besar

sebanyak 1 unit.
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B. Tujuan dan Sasaran
1. Tujuan
Adapun Tujuan dilaksanakannya Program Bantuan Benih Padi, Jagung di Dinas

Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Tebo adalah sebagai berikut :

a. Meningkatkan koordinasi dan keterpaduan dalam pelaksanaan peningkatan
produksi melalui kegiatan Peningkatan bantuan benih Padi dan Jagung.

b. Mempercepat penerapan komponen Teknologi Budidaya Padi dan jagung oleh
petani sehingga dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam
mengelola usahataninya untuk mendukung peningkatan produksi nasional.

c. Membuat suatu model percontohan inovasi teknologi alsintan terutama
Teknologi Pengolahan Hasil dan Alat Tanam yang dapat menunjang upaya
peningkatan produktivitas dan efisiensi produksi.

d. Mengembangkan dan penyebarluasan varietas unggul serta padi super genjah
yang mampu meningkatkan produksi, produktivitas dan mutu hasil

e. Meningkatkan Produktivitas, produksi dan Pendapatan serta kesejahteraan petani
Padi dan jagung di kabupaten Tebo.

f.  Meningkatkan pengawasan mutu dan sertifikasi benih yang dihasilkan oleh
penangkar agar benih yang dipergunakan oleh pengguna benih selalu terjamin
mutunya.

g. Meningkatkan produksi padi melalui Peningkatan Indeks Pertanaman baik lahan

kering maupun sawah dan rawa/lebak.
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2. Sasaran
Adapun Sasaran dari dilaksanakannya Program Bantuan Benih Padi dan Jagung
di Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Tebo adalah sebagai berikut :
1. Tersedianya data Pelaksanaan kegiatan bantuan Benih Padi inbrida dan
Bantuan Benih Jagung Hibrida dan Bantuan Alat Pasca Panen tanaman
pangan.
2. Terkoordinasi dan terpadunya pelaksanaan peningkatan produksi melalui
Kegiatan Bantuan Benih Padi Inbrida, Kegiatan Pengembangan Bantuan
Benih Jagung dan bantuan alat pasca panen tanaman pangan.

3. Meningkatnya produktivitas padi dan jagung di Kabupaten Tebo.
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KINERJA PRODUKSI TANAMAN PANGAN TAHUN 2025

A. Keragaan Kegiatan Tanaman Pangan

Pembangunan Tanaman Pangan khususnya komoditi padi, jagung, dan kacang
tanah pada tahun 2025 yang merupakan kelanjutan dari era pelaksanaan otonomi
daerah yang secara langsung dan tidak langsung telah berdampak terhadap perbaikan
kinerja pelaksanaan pembangunan, khususnya terhadap peningkatan Produksi dan
Produktivitas Tanaman Pangan. Program-program pembangunan kedepan diarahkan
untuk meningkatkan produktivitas pertanian dan pendapatan Petani. Tujuan
Pembangunan Tanaman Pangan 2025 adalah meningkatnya Luas Tanam, Produksi,
Produktivitas dan mutu Produk Tanaman Pangan.

Sasaran Luas Tanam Padi di Kabupaten Tebo pada periode OKMAR 2024-2025
seluas 3.490 Ha dan periode ASEP 2025 seluas 6.881 Ha sehingga total keseluruhan
adalah 10.371 Ha. Realisasi Luas Tanaman Padi periode OKMAR 2024-2025 seluas
2.901 dan periode ASEP 2025 seluas 5.693 Ha, Jika ditotalkan menjadi 8.594 Ha atau
82,8 %.

Sasaran Luas Tanam Jagung periode OKMAR 2024-2025 adalah 130 Ha dan
periode ASEP 2025 seluas 545 Ha, sehingga total keseluruhan adalah 675 Ha.
Realisasi luas tanaman jagung periode OKMAR 2024-2025 adalah seluas 309,06 Ha
dan periode ASEP 2025 seluas 196,5 Ha, Jika ditotalkan menjadi 505,56 Ha atau
74,90 %. Tidak tercapainya Sasaran Tanam Padi Periode 2024/2025 karena Faktor
mundurnya jadwal tanam petani akibat iklim yang tidak menentu /el nino yang cukup
panjang dan ada beberapa lokasi sawah yang tidak ditanami. Sementara untuk
Sasaran tanam Jagung mengalami keterlambatan proses pengadaan barang dan jasa

sementara jadwal tanam sudah masuk.
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B. STRATEGI
Untuk mencapai tujuan dan sasaran sarana Pembangunan tanaman Pangan
khususnya komoditi padi dan Jagung diperlukan kebijakan strategis dalam rangka
menciptakan kondisi yang kondusif untuk perkembangan sistem dan usaha Agribisnis

melalui strategi pembangunan.

1. Peningkatan Kompetensi Sumberdaya Petugas dan Petani

Untuk dapat memanfaatkan ketersediaan teknologi, sumberdaya petugas
dan petani sebagai pelaku usaha harus ditingkatkan kompetensinya. Disamping
itu juga diikuti oleh pembinaan mental dan moral agar memiliki kejujuran,
kepedulian dan ketulusan hati, integritas yang tinggi untuk dapat menjadi
pembina yang baik dan dan pelaku usaha dapat berhasil.

Oleh karena itu peningkatan kualitas SDM petani dan Petugas menjadi hal
yang sangat penting untuk ditangani. Upaya yang dapat dilakukan melalui
penyediaan buku petunjuk, panduan dan brosur lainnya, pertemuan secara

berkala, magang,dan pelatihan.

2. Mendorong Peningkatan Produktivitas, Produksi, dan Mutu Melalui
Inovasi Teknologi baru dan Peningkatan Indeks Pertanaman
Peningkatan Produktivitas selama ini cenderung stagnan. Pertumbuhan
produktivitas rata-rata di jawa relatif lebih tinggi dibandingkan di daerah jambi
khususnya Kabupaten Tebo. Dari segi potensi Kabupaten Tebo masih

berpeluang besar untuk ditingkatkan. Potensi tersebut terlihat dari senjang rata-

8

Loponan Alin Taun Kegintan Tanaman Pangan Dinas TOH Kol 7%47:_




rata produktivitas riil dengan potensi hasil penelitian. Untuk mendorong
peningkatan produktivitas perlu dilakukan perwilayahan sesuai dengan tingkat
produktivitas yang ada, kondisi Daerah, tingkat penerapan teknologi, serta
kesiapan sarana prasarana pendukung. Bagi daerah-daerah yang tingkat
produktivitasnya masih rendah akan didorong untuk mempercepat terjadinya
peningkatan produktivitas melalui penerapan teknologi spesifik lokasi, yang
disertai pengembangan rekayasa sosial dan rekayasa ekonomi.

Untuk mendukung percepatan proses, adopsi inovasi teknologi baru perlu
dilakukan revitalisasi lembaga penyuluhan melalui peningkatan kapasitas unit
kerja lingkup tanaman pangan di kabupaten.

Selain itu untuk meningkatkan Produksi dan Produktivitas Khususnya
tanaman padi dapat Juga dilakukan dengan Upaya Optimasi peningkatan Indeks
Pertanaman, melalui Optimasi Peningkatan IP diharapkan selain dapat
meningkatkan Produksi melalui Optimasi Pemanfaatan lahan, dapat juga
meningkatkan pendapatan petani serta menambah lapangan pekerjaan di
pedesaan sehingga urbanisasi ke perkotaan dapat diminimalisir. Upaya lain
yang dapat dilakukan dalam peningkatan produksi tanaman Pangan dapat
dilakukan dengan Peningkatan Indeks Pertanaman (PIP) dan penambahan luas
tambah tanam baru (PAT) dengan memanfaatkan lahan- lahan yang berpotensi

untuk ditanami Komoditi Padi, Jagung dan Kacang Tanah.

Mendorong Pola Partisipasi Aktif seluruh Stakeholder
Dalam upaya untuk meningkatkan sektor pertanian yang menjadi andalan
ekonomi di Indonesia, Pemerintah telah menerbitkan Peraturan Presiden Nomor

35 Tahun 2022 tentang penguatan Fungsi penyuluhan Pertanian. Peraturan
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Presiden ini bertujuan untuk mendorong Peningkatan Kualitas dan aksesibilitas
penyuluh pertanian guna mendukung petani dalam menghadapi berbagai
tantangan berbagai modernisasi pertanian.

Mekanisme Penyuluhan yang efektif diharapkan akan merumuskan
mekanisme yang jelas dan efektif dalam melaksanakan kegiatan penyuluhan
kegiatan penyuluhan pertanian. Hal ini meliputi Penetapan metode, materi dan

teknik penyuluhan yang relevan dengan kondisi petani di berbagai daerah.

4. Pengembangan dan Pemanfaatan Sumberdaya Lahan
Melaksanakan pengembangan lahan melalui penyempurnaan tata aturan
pengelolaan lahan dan air, pengendalian alih fungsi lahan, perluasan areal
pertanian, Optimasi lahan terlantar/tidur, konservasi dan rehabilitasi, perbaikan
jalan usaha tani, melalui partisipasi masyarakat tani. Disamping itu perlu juga
merevitalisasi fungsi lahan rawa yang selama ini banyak ditinggalkan oleh

petani.

5. Pemberdayaan Petani dan Masyarakat

Prioritas pembangunan diarahkan pada pemberdayaan petani dan
masyarakat sehingga mereka mampu mengelola dan mengembangkan usaha
taninya secara mandiri dan berkelanjutan. Tumpuan pembangunan berada
didaerah kecamatan dan Desa-desa. Sementara itu kapasitas aparatur pertanian
didaerah masih  belum memadai untuk dapat mendorong dan
mengkoordinasikan Pembangunan Pertanian. Untuk itu diperlukan upaya-upaya
peningkatan kapasitas SDM dan kelembagaan melalui pendidikan dan pelatihan,

penguatan sarana kerja, dan pemanfaatan pola dan manajemen pembangunan.
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Pola pembangunan yang ditetapkan selama ini yang masih diwarnai pendekatan
keproyekan dan pemberian yang bersifat Cuma-Cuma tanpa ada kewajiban
sharing dan pengembalian dari kelompok penerima sudah tidak relevan lagi
untuk diterapkan. Pembangunan kedepan harus diarahkan dengan pendekatan
program dengan melibatkan peran aktif dan sharing dari masyarakat dan seluruh

stakeholder yang seluas-luasnya.

6. Penumbuhan dan Pembinaan Brigade Pangan.

Program Brigade Pangan merupakan salah satu program strategis
Kementerian Pertanian yang dilaksanakan untuk mendukung pencapaian
swasembada pangan nasional. Program ini dirancang sebagai upaya
meningkatkan produktivitas tanaman pangan melalui pengelolaan lahan secara
terstruktur dan modern yang beranggotakan petani milenial. Setiap unit
Brigade Pangan beranggotakan sekitar 15 orang yang mengelola rata-rata 200
Ha lahan dengan menerapkan teknologi pertanian terkini dan mekanisasi. Di
Kabupaten Tebo, program ini menjadi instrumen penting dalam
mengoptimalkan lahan-lahan potensial untuk produksi tanaman pangan
sekaligus menjawab tantangan regenerasi petani dan modernisasi sektor
pertanian.

Pembinaan Brigade Pangan di Kabupaten Tebo dilakukan secara
komprehensif melalui beberapa kegiatan. Pertama, memberikan pelatihan
teknis budidaya dan pengoperasian alat dan mesin pertanian kepada anggota
brigade agar memiliki keterampilan yang memadai. Kedua, melakukan
pendampingan intensif oleh penyuluh pertanian dan Babinsa untuk

memastikan penerapan teknologi berjalan optimal. Ketiga, mengorganisasikan
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kelompok dengan struktur yang jelas seperti manajer, sekretaris, dan bendahara
agar manajemen usaha tani lebih profesional. Keempat, memfasilitasi akses
terhadap sarana produksi pertanian seperti benih unggul, pupuk bersubsidi, dan
pestisida. Melalui pembinaan yang terstruktur ini, Brigade Pangan di
Kabupaten Tebo telah berhasil meningkatkan produktivitas lahan yang
dikelola, menciptakan lapangan kerja bagi petani muda, serta memberikan
kontribusi nyata terhadap peningkatan produksi tanaman pangan di wilayah

Kabupaten Tebo.

7. Strategi Pasca Panen, Pengolahan(Hilirisasi) dan Pemasaran

Subsektor tanaman Pangan tidak hanya fokus pada aspek on farm saja
(budidaya) tetapi juga harus masuk aspek off farm. Kegiatan Pasca panen
merupakan upaya penanganan hasil panen yang bertujuan untuk
mempertahankan dan/atau meningkatkan mutu, menekan tingkat kehilangan
dan/atau kerusakan, memperpanjang daya saing dan meningkatkan daya guna
serta nilai tambah hasil budidaya pertanian melalui proses hilirisasi serta
mendorong variasi produk berbasis sumber daya lokal yang bisa bersaing

dipasar domestik maupun internasional.
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I1l. PELAKSANAAN DAN HASIL KEGIATAN
A. KEGIATAN KAWASAN PADI

Kabupaten Tebo pada tahun 2025 memperoleh alokasi bantuan benih padi
inbrida yang terdiri dari dua komponen utama, yaitu bantuan benih padi inbrida
sawah dan bantuan benih padi inbrida lahan kering.

1. Bantuan Benih Padi Inbrida Sawah

Kegiatan bantuan benih padi inbrida sawah bertujuan untuk mendorong
peningkatan produksi dan produktivitas padi sawah di Kabupaten Tebo. Total alokasi
bantuan budidaya padi inbrida sawah seluas 3.656 Ha yang bersumber dari berbagai
skema pendanaan APBN dan APBD. Realisasi tanam dari total alokasi 3.656 Ha
mencapai 2.735 Ha atau 74,81 % dan realisasi panen 1.704 Ha dengan produktivitas
rata-rata berdasarkan angka ubinan KSA sebesar 46 kuintal per Ha. Terdapat
kegagalan tanam atau fuso seluas 42 Ha atau 1,14 % akibat kekeringan. Sisa alokasi
bantuan seluas 921 Ha mengalami kemunduran jadwal tanam akibat dampak
perubahan iklim. Per- Desember 2025 sebagian besar pertumbuhkembangan padi
sawah standing crop dan akan panen pada tahun 2026.

Paket bantuan yang diterima kelompok tani yang berasal dari Dana APBN dan
APBD berupa benih padi unggul sebanyak 25 Kg/Ha. Khusus untuk kegiatan APBD
memperoleh bantuan tambahan berupa Pupuk NPK 50 Kg/Ha. Kegiatan penangkaran
padi sawah diberi benih 25 Kg/Ha dan juga diberikan pupuk NPK. Sementara untuk
program Optimasi Lahan atau OPLAH, bantuan benih yang diberikan sebanyak 40
Kg/Ha. Jumlah pelaksanaan kegiatan berlangsung pada bulan Januari sampai dengan
Desember 2025.

Jumlah penerima 129 kelompok tani tersebar di 9 kecamatan, yaitu Kecamatan

Tebo Ulu sebanyak 51 kelompok tani, Kecamatan Tebo Tengah sebanyak 18
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kelompok tani, Kecamatan Tebo Ilir sebanyak 17 kelompok tani, Kecamatan Sumay
sebanyak 14 kelompok tani, Kecamatan VII Koto Ilir sebanyak 9 kelompok tani,
Kecamatan Tengah Ilir sebanyak 8 kelompok tani, Kecamatan VIl Koto sebanyak 6
kelompok tani, Kecamatan Serai Serumpun sebanyak 3 kelompok tani, dan

Kecamatan Muara Tabir sebanyak 3 kelompok tani.

a. Bantuan Benih Padi Inbrida Sumber Dana APBN

Bantuan benih padi inbrida sawah yang berasal dari dana APBN memiliki total
luas lahan penerima bantuan sebesar 1.949 Ha yang diterima oleh 73 kelompok
tani tersebar di seluruh Kabupaten Tebo dengan paket bantuan berupa benih
unggul sebanyak 25 Kg/Ha. Pengalokasian bantuan pada Tahun Anggaran 2025
dilaksanakan dalam tiga tahap.

Bantuan APBN | seluas 800 Ha telah terealisasi tanam 800 Ha atau 100 %
dengan realisasi panen seluas 800 Ha atau 100 %, produktivitas rata-rata 46
kuintal per Ha, dan total produksi per Desember 2025 sebesar 3.796 ton. Bantuan
APBN 11 seluas 829 Ha telah terealisasi tanam seluas 595 Ha (71,77%). Telah
panen 138 Ha, namun per Desember 2025 tanaman masih banyak kondisi
standing crop dan diperkirakan akan dipanen pada tahun 2026. Bantuan APBN
Il seluas 320 Ha telah tanam seluas 15 Ha atau 5 % mengalami pengunduran
tanam karena mengalami kekeringan karena curah hujan rendah.

Distribusi alokasi bantuan tersebar di Kecamatan Tebo Tengah seluas 475 Ha di
Desa Tebing Tinggi, Desa Mangun Jaya, Desa Pelayang, Desa Teluk Pandak,
Desa Kandang, Desa Sungai Keruh, Desa Semabu, dan Desa Bedaro Dampak, di
Kecamatan Sumay seluas 347 Ha di Desa Punti Kalo, Desa Teluk Langkap, Desa

Jati Belarik, Desa Tambun Arang, Desa Teluk Singkawang, Desa Teriti, dan
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Desa Lebak Bungur, di Kecamatan Tebo Ulu seluas 341 Ha di Desa Pagar
Puding, Desa Medan Seri Rambahan, Desa Teluk Kasai Rambahan, Desa Ulak
Banjir Rambahan, dan Desa Teluk Pandan Rambahan, di Kecamatan Tebo Ilir
seluas 341 Ha di Desa Teluk Rendah lIlir, Desa Teluk Rendah Ulu, Desa Rendah
Pasar, Desa Muara Ketalo, dan Desa Tuo llir, di Kecamatan Serai Serumpun
seluas 258 Ha di Desa Pagar Puding Seberang dan Desa Tanjung Aur Seberang,
di Kecamatan V11 Koto Ilir seluas 103 Ha di Desa Kuamang, Desa Cermin Alam,
dan Desa Paseban, di Kecamatan VIl Koto seluas 85 Ha di Desa Kuamang, dan

di Kecamatan Tengah Ilir seluas 10 Ha di Desa Penapalan.

Bantuan Padi Inbrida Sumber Dana APBD

Bantuan benih padi inbrida sawah yang bersumber dari dana APBD memiliki
total luas lahan penerima bantuan sebesar 407,6 Ha yang diterima oleh 19
kelompok tani tersebar di Kabupaten Tebo dengan paket bantuan berupa benih
unggul sebanyak 25 Kg/Ha. Pengalokasian bantuan dilaksanakan dalam dua
tahap. Bantuan APBD | seluas 200 Ha telah terealisasi 100 % dan realisasi panen
seluas 200 Ha, produktivitas rata-rata 48 kuintal per Ha, dan total produksi
sebesar 936 ton. Bantuan APBD I seluas 207,6 Ha telah terealisasi tanam 100%
dan panen seluas 207,6 Ha, produktivitas rata-rata 48 kuintal per Ha, dan total
produksi sebesar 996,48 ton.

Alokasi bantuan tersebar di Kecamatan Tebo Tengah di Desa Kandang, Desa
Semabu, Desa Tebing Tinggi, Desa Mangun Jayo, dan Desa Teluk Pandak, serta

di Kecamatan Tebo llir di Desa Teluk Rendah dan Desa Teluk Rendah Ulu.
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c. Bantuan Padi Inbrida Optimasi Lahan (OPLAH)

Bantuan benih padi inbrida melalui kegiatan Optimasi Lahan atau OPLAH
memiliki total luas lahan penerima bantuan sebesar 1.254 Ha yang bersumber
dari Dana APBN dengan paket bantuan berupa benih unggul sebanyak 40 Kg/Ha.
Bantuan ini diperuntukkan bagi Brigade Pangan yang tersebar di beberapa
kecamatan di Kabupaten Tebo.

Pelaksanaan bantuan terdiri atas tiga tahap. OPLAH Tahun 2024 periode pertama
seluas 185 Ha telah terealisasi tanam 185 Ha atau 100 % dengan realisasi panen
seluas 143 Ha atau 77,29 %, fuso seluas 42 Ha atau 22,10 %, produktivitas rata-
rata 47 kuintal per Ha, dan total produksi sebesar 672 ton. OPLAH Tahun 2024
periode kedua seluas 111 Ha telah terealisasi tanam 111 Ha (100 %) dan telah
panen 34 Ha per Desember 2025. Angka panen masih kecil karena kondisi
tanaman standing crop dan kemungkinan panen pada tahun 2026. OPLAH Tahun
2025 seluas 958 Ha telah terealisasi tanam seluas 576 Ha (60,13%) dan telah
panen 181 Ha per Desember 2025. Angka panen masih kecil karena kondisi
tanaman standing crop dan kemungkinan panen pada tahun 2026.

Bantuan ini diperuntukkan bagi Brigade Pangan yang tersebar di Kecamatan
Tebo Ulu yaitu Brigade Pangan Tunas Tani di Desa Teluk Kuali dan Brigade
Pangan Bersinar di Desa Teluk Kasai Rambahan, di Kecamatan Sumay yaitu
Brigade Pangan Sumay Ilir di Desa Punti Kalo dan Brigade Pangan Sumay Ulu
di Desa Teriti, di Kecamatan Tengah llir yaitu Brigade Pangan Tengil Jaya di
Desa Penapalan, dan di Kecamatan Muara Tabir yaitu Brigade Pangan BP Daulat

Pangan Bersatu.
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d. Bantuan Penangkaran Padi Sawah.

Bantuan kegiatan penangkaran padi sawah dialokasikan melalui Dana APBN dan
APBD. Bantuan yang bersumber dari Dana APBN seluas 10 Ha realisasi tanam
10 ha (100%), sedangkan bantuan yang bersumber dari Dana APBD 11 seluas 35
Ha realisasi tanam 35 ha (100 %).

Kegiatan penangkaran padi sawah memperoleh paket bantuan benih sebanyak 25
kg/ha dan juga Pupuk NPK. Bantuan diberikan kepada Gapoktan Sawah Irigasi
Cermin Alam Desa Cermin Alam Kecamatan VII Koto Ilir seluas 35 Ha
bersumber dari dana APBN dan kepada Kelompok Tani Tani Karya Desa
Paseban Kecamatan VII Koto Ilir seluas 10 Ha bersumber dari dana APBD.
Kegiatan Padi Inbrida Lahan Kering

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan produksi dan produktivitas padi di
lokasi lahan kering. Kabupaten Tebo pada Tahun 2025 mendapatkan alokasi
Kegiatan Padi Lahan Kering seluas 2.335 Ha. Rincian paket yang didapatkan oleh
Kelompok Tani yaitu berupa Bantuan benih padi inbrida Lahan Kering sebanyak
30 Kg/Ha untuk lahan Non PSR dan 20 Kg/Ha untuk lahan Peremajaan Sawit
Rakyat. Selain itu, juga diperoleh bantuan Herbisida sebanyak 2 I/Ha dan
Pestisida sebanyak 1 I/Ha.

Pelaksanaan Kegiatan dilaksanakan dari bulan Januari sampai dengan Desember
2025. Realisasi tanam telah tercapai seluas 2.335 Ha atau 100%. Namun, realisasi
panen masih belum karena sebagian besar tanaman standing crop. Diperkirakan
akan Panen pada bulan Januari sampai dengan Februari 2026.

Kelompok Tani Penerima Kegiatan Padi lahan kering sebanyak 32 Kelompok
Tani yang tersebar di 10 Kecamatan yaitu Kecamatan VII Koto sebanyak 3

Kelompok Tani, Kecamatan VII Koto Ilir sebanyak 4 Kelompok Tani,
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Kecamatan Serai Serumpun sebanyak 1 Kelompok Tani, Kecamatan Sumay
sebanyak 12 Kelompok Tani, Kecamatan Tengah Ilir sebanyak 2 Kelompok Tani,
Kecamatan Tebo Ilir sebanyak 3 Kelompok Tani, Kecamatan Muara Tabir
sebanyak 2 Kelompok Tani, Kecamatan Rimbo Bujang sebanyak 2 Kelompok

Tani, dan Kecamatan Rimbo Ulu sebanyak 2 Kelompok Tani,

. KEGIATAN KAWASAN JAGUNG HIBRIDA

Kegiatan Kawasan Jagung Hibrida bertujuan untuk mendorong peningkatan
produksi dan produktivitas jagung melalui penerapan varietas unggul dan
teknologi budidaya yang tepat. Pada tahun 2025, Kabupaten Tebo mendapatkan
alokasi bantuan benih jagung hibrida seluas 769 Ha yang bersumber dari dana
APBN. Setiap kelompok tani penerima bantuan mendapatkan paket berupa benih
jagung hibrida unggul sebanyak 15 Kg/Ha. Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan
pada bulan November sampai dengan Desember 2025 dan melibatkan 58
kelompok tani yang tersebar di 11 kecamatan di wilayah Kabupaten Tebo.

Dari target sasaran seluas 769 Ha, realisasi penanaman hingga akhir Desember
2025 mencapai 225 Ha atau sekitar 29,26 % dari target yang ditetapkan. Nilai
capaian realisasi ini masih kecil disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain
keterlambatan distribusi bantuan benih, kondisi cuaca yang kurang mendukung
pada awal pelaksanaan, serta kesiapan lahan petani yang belum optimal. Dari luas
tanam yang terealisasi, terdapat 1 Ha atau 0,13 % yang mengalami fuso atau gagal
tumbuh akibat serangan hama dan penyakit pada fase awal pertumbuhan. Saat ini
tanaman jagung yang berhasil ditanam berada dalam tahap fase vegetatif dan
diperkirakan akan memasuki masa panen pada tahun 2026. Sebaran kelompok

tani penerima bantuan meliputi Kecamatan VII Koto sebanyak 8 kelompok, VI
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Koto Ilir sebanyak 6 kelompok, Tebo Ulu sebanyak 2 kelompok, Serai Serumpun
sebanyak 1 kelompok, Sumay sebanyak 11 kelompok, Tebo Tengah sebanyak 4
kelompok, Tengah Ilir sebanyak 3 kelompok, Muara Tabir sebanyak 2 kelompok,
Rimbo Ulu sebanyak 5 kelompok, Rimbo Bujang sebanyak 9 kelompok, dan

Rimbo Ilir sebanyak 4 kelompok tani.

C. KEGIATAN KAWASAN UBI JALAR

Kegiatan Kawasan Ubi Jalar merupakan program untuk mendukung kegiatan
(Pekarangan Pangan Bergizi) P2B salah satu kegiatan yang bersumber dari DIPA
Pusat. Kegiatan ini juga mendorong diversifikasi pangan sebagai bagian dari upaya
mendukung ketahanan pangan nasional dan daerah. Pelaksanaan Bantuan Kawasan
Ubi Jalar di Kabupaten Tebo dilaksanakan melalui komponen Penyaluran Sarana
Produksi Pengembangan Kawasan Ubi Jalar, dengan sasaran kelompok tani yang
telah ditetapkan melalui proses Calon Petani dan Calon Lokasi (CPCL).

Pada Tahun Anggaran 2025, kegiatan Bantuan Kawasan Ubi Jalar di
Kabupaten Tebo dilaksanakan di Kecamatan Sumay, dengan lokasi pada tiga desa,
yaitu Desa Suo-Suo, Desa Semambu, dan Desa Pemayung. Kegiatan ini melibatkan
tiga kelompok tani dengan total jumlah anggota sebanyak 90 orang petani. Masing-
masing kelompok tani mengelola lahan seluas 1.000 m?, sehingga total luas lahan
kawasan ubi jalar yang dikembangkan mencapai 3.000 m2.

Bantuan sarana produksi yang disalurkan berupa benih ubi jalar dengan total
volume sebanyak 9.600 stek, dimana setiap kelompok tani menerima 3.200 stek.
Penanaman ubi jalar dilaksanakan pada bulan Oktober, sesuai dengan kondisi

agroklimat setempat dan kesiapan lahan.
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D. KEGIATAN BANTUAN SARANA PASCA PANEN TANAMAN PANGAN

Pada Tahun Anggaran 2025, Pemerintah Kabupaten Tebo melaksanakan
kegiatan Bantuan Sarana Pasca Panen Tanaman Pangan guna mendukung
peningkatan efisiensi dan produktivitas hasil panen petani. Salah satu bantuan yang
disalurkan adalah 1 (satu) unit Combine Harvester yang diperuntukkan bagi Brigade
Kabupaten. Namun demikian, dalam pelaksanaannya, bantuan tersebut dialokasikan
kepada Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) Sawah Irigasi Desa Cermin Alam,
Kecamatan VII Koto Ilir. Pengalokasian ini bertujuan untuk memudahkan mobilisasi
alat serta memastikan pemanfaatan alat secara optimal, mengingat Kecamatan VII
Koto Ilir masih memiliki keterbatasan sarana dan prasarana Pasca panen.

Selain itu, pada Tahun 2025 Kabupaten Tebo juga memperoleh alokasi
Bantuan Power Thresher sebanyak 11 (sebelas) unit. Bantuan tersebut dialokasikan
untuk mendukung kegiatan pasca panen melalui Brigade Pangan dan Kelompok Tani.
Dari total tersebut, sebanyak 6 (enam) unit Power Thresher dialokasikan untuk
mendukung kegiatan Brigade Pangan, sedangkan 5 (lima) unit dialokasikan untuk
mendukung kegiatan Kelompok Tani.

Alokasi 6 (enam) unit Power Thresher untuk Brigade Pangan diberikan kepada
dua Brigade Pangan. Sebanyak 3 (tiga) unit disalurkan kepada Brigade Pangan
Puding Sepakat untuk mendukung kegiatan Pasca panen di Kecamatan Tebo Ulu,
yang meliputi Desa Pagar Puding, Desa Jambu, Desa Teluk Kasai Rambahan, dan
Desa Lubuk Benteng. Selanjutnya, 3 (tiga) unit lainnya disalurkan kepada Brigade
Pangan Agro Muda untuk mendukung kegiatan Pasca panen di beberapa wilayah,
yaitu Desa Sungai Keruh Kecamatan Tebo Tengah, Desa Rantau Api Kecamatan

Tengah llir, dan Desa Sungai Aro Kecamatan Tebo Ilir.
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Sementara itu, alokasi 5 (lima) unit Power Thresher untuk Kelompok Tani
disalurkan untuk mendukung kegiatan Pasca panen padi sawah dan padi gogo.
Sebanyak 3 (tiga) unit dialokasikan untuk mendukung kegiatan Pasca panen padi
sawah, masing-masing kepada Kelompok Tani Payo Pengapungan Desa Bungo
Tanjung Kecamatan Tebo Ulu, Kelompok Tani Payo Simpang Desa Teluk Kayu
Putih Kecamatan VII Koto, dan Kelompok Tani Tunas Baru Desa Punti Kalo.
Selanjutnya, sebanyak 2 (dua) unit Power Thresher dialokasikan untuk mendukung
kegiatan Pasca panen padi gogo, yang disalurkan kepada Kelompok Tani Usaha
Mandiri dan Kelompok Tani Suka Jaya di Desa Suo-Suo Kecamatan Sumay.

Dengan adanya bantuan sarana Pasca panen ini, diharapkan dapat
meningkatkan efisiensi kegiatan panen, menekan kehilangan hasil (losses), serta

mendukung peningkatan pendapatan dan kesejahteraan petani di Kabupaten Tebo
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IV.PERMASALAHAN DAN TINDAK LANJUT

Permasalahan yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan Bidang Tanaman
Pangan Kabupaten Tebo Tahun 2025 secara umum lebih dipengaruhi oleh faktor
waktu penyaluran bantuan, kondisi iklim/cuaca ekstrem, serta aspek teknis
pelaksanaan di lapangan. Adapun permasalahan dan tindak lanjut yang dilakukan
adalah sebagai berikut:
1. Keterlambatan Proses Pengadaan Barang dan Jasa

Terkait permasalahan Proses Pengadaan Barang dan Jasa dimana proses tender
kegiatan sering terjadi keterlambatan sementara jadwal tanam petani sudah masuk,
sehingga hal ini mengakibatkan terjadinya kemunduran jadwal tanam terutama untuk
kegiatan padi dan jagung. Terkadang sebagian petani melakukan tanam terutama
komoditi padi menggunakan bibit tidak bersertifikat/benih yang berasal dari hasil
panen sebelumnya. Diharapkan untuk proses Pengadaan barang dan jasa bisa
memperhatikan jadwal tanam petani di lapangan berdasarkan CPCL yang telah

ditetapkan.

2. Perubahan Jadwal Tanam akibat Perubahan Iklim dan Kekeringan
Perubahan dan pergeseran musim pada tahun 2025 memunculkan masalah
teknis di lapangan yang tidak sesuai dengan harapan. Kejadian iklim ekstrim seperti
El Nino dan La Nina berdampak langsung terhadap kejadian kekeringan dan banjir
atau genangan serta menyebabkan pergeseran musim tanam dari kondisi normalnya.
Di awal tahun 2025, curah hujan cukup tinggi sehingga mengakibatkan beberapa
lahan terdampak banjir. Sementara sejak September sampai dengan Desember 2025
mengalami kemarau dengan curah hujan rendah yang cukup panjang akibat fenomena

El Nino. Kondisi ini menjadi pelajaran tersendiri bagi insan pertanian dalam
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mengelola jadwal tanam. Untuk mengatasi permasalahan ini, telah diusulkan bantuan
pembuatan sumur tanah dalam sebagai sumber air alternatif bagi lahan-lahan
pertanian potensial.

Kondisi iklim yang tidak menentu ini menyebabkan perubahan pola tanam dan
pergeseran komoditas, bahkan terjadi alih fungsi lahan di beberapa wilayah. Lahan
yang pada kondisi normal ditanami padi sawah beralih sementara untuk ditanami
jagung atau komoditas tanaman pangan lainnya yang dinilai lebih toleran terhadap
kondisi kekeringan dan keterbatasan air. Perubahan ini dilakukan oleh petani sebagai
bentuk adaptasi terhadap risiko kegagalan tanam akibat ketidakpastian iklim. Pada
beberapa lokasi juga terjadi alih fungsi lahan bersifat sementara, dimana sebagian
lahan sawah tidak diusahakan untuk tanaman pangan pada musim tanam tertentu atau
dialihkan untuk komoditas non-pangan. Kondisi ini berdampak pada menurunnya
luas tanam padi serta mempengaruhi capaian produksi tanaman pangan secara
keseluruhan.

Pemerintah perlu mengantisipasi permasalahan ini dengan beberapa langkah
strategis. Ketika pemerintah membuat regulasi tanam di luar jadwal tanam normal,
petani harus dilindungi dengan program asuransi tanaman untuk meminimalkan risiko
kerugian akibat perubahan jadwal tanam yang tidak dapat diprediksi. Badan
Meteorologi dan Geofisika perlu secara kontinyu menyampaikan hasil analisis
prakiraan cuaca agar dapat dijadikan acuan bagi kelompok tani dalam merencanakan
jadwal tanam yang lebih tepat. Pembangunan infrastruktur irigasi teknis maupun
perpompaan sangat penting untuk mengantisipasi kemarau panjang akibat fenomena
El Nino, termasuk penyediaan sumur tanah dalam bagi sawah-sawah potensial

sebagai sumber air alternatif. Selain itu, pembangunan tanggul perlu dilakukan di
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beberapa titik lokasi rawan banjir untuk menahan air ketika terjadi kebanjiran

sehingga dapat mengurangi dampak genangan pada lahan pertanian.

3. Proses Budidaya yang Perlu Pendampingan

Proses budidaya kegiatan tanaman pangan di lapangan menunjukkan bahwa
hanya sebagian kecil petani yang benar-benar memahami dan menerapkan praktik
budidaya yang baik dan benar. Kondisi ini terlihat dari masih rendahnya kesadaran
petani terhadap pentingnya pemupukan dalam proses budidaya serta terbatasnya
penerapan inovasi teknologi. Beberapa teknologi yang belum banyak diterapkan
antara lain sistem tanam jajar legowo pada budidaya padi inbrida, penggunaan benih
unggul bersertifikat, pemupukan berimbang spesifik lokasi, pengendalian hama
terpadu, dan pemanfaatan alat dan mesin pertanian modern. Keterbatasan penerapan
teknologi tersebut berdampak signifikan terhadap produktivitas tanaman pangan.
Petani yang tidak menerapkan sistem tanam jajar legowo, misalnya, kehilangan
potensi peningkatan hasil hingga 15-20 % dibandingkan dengan sistem tanam
konvensional. Selain itu, tidak diterapkannya pemupukan berimbang dan
pengendalian hama terpadu juga menyebabkan rendahnya efisiensi produksi serta
meningkatnya biaya usaha tani.

Petani yang memiliki akses informasi dan pendampingan baik dapat mencapai
hasil panen optimal, sementara sebagian besar petani lainnya masih jauh dari potensi
maksimal. Hal ini pada akhirnya mempengaruhi capaian produksi tanaman pangan
secara keseluruhan di tingkat wilayah. Dari permasalahan diatas perlu adanya
pendampingan yang serius baik dari penyuluh di lapangan dan monitoring evaluasi
dari dinas sehingga petani bisa melaksanakan inovasi teknologi dan melaksanakan

budidaya yang sesuai dengan yang di anjurkan.
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4. Ketersediaan dan Kualitas Benih yang Tidak Merata

Permasalahan ketersediaan benih berkaitan dengan varietas benih yang diminta
petani ketika memasuki jadwal tanam terkadang tidak sesuai dengan usulan varietas
yang ingin ditanam. Kondisi ini sering terjadi pada budidaya padi sawah. Sebagai
tindak lanjut, perlu koordinasi dengan Direktorat Perbenihan dan BPSTP Provinsi
Jambi untuk mendorong munculnya penangkar-penangkar benih lokal. Keberadaan
penangkar lokal diharapkan dapat menghasilkan benih secara in situ sehingga dapat
memenuhi kebutuhan sesuai dengan permintaan varietas petani. Selain itu, perlu juga
dibuka akses terhadap produsen benih swasta berskala besar dan penyediaan
cadangan buffer stock untuk mengantisipasi lonjakan kebutuhan pada musim tanam.

Permasalahan terkait kualitas benih ditemukan pada sebagian kecil benih yang
daya tumbuhnya jauh dari deskripsi label yang tertera. Masalah ini tidak hanya
disebabkan oleh pemilihan calon benih yang kurang baik, tetapi juga akibat
penanganan pasca produksi yang tidak optimal. Beberapa faktor yang mempengaruhi
kualitas benih antara lain kemasan plastik yang mudah sobek saat transportasi,
penyimpanan atau pergudangan benih yang tidak memenuhi standar suhu dan
kelembaban, serta benih yang sudah melewati masa kadaluarsa atau mengalami
penurunan viabilitas. Sebagai tindak lanjut, diperlukan penguatan sistem pengawasan
mutu benih sesuai standar, perbaikan standar pengemasan dan transportasi, serta
pemberian sanksi tegas kepada produsen atau distributor benih yang tidak memenuhi

standar kualitas

5. Penanganan pasca panen yang belum optimal
Budidaya tanaman pangan terutama padi dan jagung yang baik jika tidak

dibarengi dengan pengelolaan pasca panen yang baik maka kualitas yang dihasilkan
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juga kurang baik. Tujuan Utama dari penanganan pasca panen adalah mencegah susut
bobot, memperlambat perubahan kimiawi yang tidak diinginkan, mencegah
kontaminasi bahan asing dan mencegah kerusakan fisik. Kurang optimalnya
penanganan pasca panen di lapangan sering ditemui pada pasca panen padi, masih
banyak petani padi membiarkan hasil panen bermalam di lapangan padahal secara
kualitas mutu hasil panen akan berkurang. Tindak lanjut yang dilakukan yaitu
dengan memberikan penyuluhan terkait pentingnya penanganan pasca panen dan

memberikan bantuan alat pasca panen yang dibutuhkan petani.
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V. PENUTUP

A. KESIMPULAN

Kesimpulan dari Pelaksanaan kegiatan Tanaman Pangan yang bersumber dari Dana

Tugas Pembantuan Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan Peternakan Provinsi

Jambi maupun Dana yang berasal dari APBN, APBD | dan APBD II adalah sebagai

berikut :

1. Kabupaten Tebo Pada Tahun 2025 mendapatkan alokasi Kegiatan Tanaman
Pangan adalah sebagai berikut :

a. Bantuan Padi Inbrida Sawah seluas 3.656 Ha realisasi tanam seluas 2.735 Ha
(74,81 %) dan realisasi panen 1.704 Ha dengan produktivitas rata-rata 46
Ku/Ha dan Kegiatan Padi Inbrida Lahan Kering seluas 2.335 Ha realisasi
tanam (100 %) sebagian besar tanaman standing crop.

b. Bantuan Jagung Hibrida seluas 769 Ha realisasi tanam 225 Ha (29,26%) , nilai
ini masih belum tercapai setengah dari alokasi karena pengadaan barang dan
jasa melewati masa tanaman dari seharusnya dan Bantuan Ubi Jalar seluas 0,3
Ha realisasi tanam 100%.

c. Bantuan alat pasca panen terdiri dari Combine Harvester sebanyak 1 unit,
Power Thresher sebanyak 11 unit realisasi program 100%.

2. Bantuan Kegiatan Tanaman Pangan baik melalui anggaran TP Provinsi maupun
APBN pusat sangat dibutuhkan karena minimnya dukungan alokasi anggaran
APBD | maupun APBD II untuk kegiatan tanaman pangan.

3. Keberhasilan Peningkatan Produksi dan Produktivitas sangat ditentukan oleh
dukungan anggaran, penyediaan Saprodi Pertanian, kesiapan petani dan integritas
aparatur Pembina yang berkomitmen terhadap Peningkatan Produksi dan

Produktivitas Tanaman Pangan.
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B. SARAN

Dalam upaya pengawalan kegiatan tanaman pangan untuk mendukung
swasembada pangan, diperlukan pendampingan intensif di lapangan. Pemerintah
pusat diharapkan dapat mengalokasikan anggaran khusus untuk biaya pendampingan
dalam rangka pengawalan kegiatan di lapangan. Kegiatan bantuan APBN dan Tugas
Pembantuan untuk tahun yang akan datang masih sangat diperlukan mengingat
peningkatan produksi komoditas padi dan jagung di Kabupaten Tebo menuju
swasembada pangan masih terus diupayakan. Program-program tersebut menjadi
kunci dalam meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani.

Di Kabupaten Tebo, komoditas tanaman pangan masih menjadi usaha
sampingan bagi masyarakat yang mengandalkan perkebunan sebagai usaha pokok.
Untuk membangkitkan minat dan kemauan masyarakat menjadikan tanaman pangan
sebagai penopang ekonomi, diperlukan upaya keras dari pemerintah melalui program-
program yang mendorong peningkatan produksi dan produktivitas. Selain itu, untuk
mendukung upaya peningkatan produksi dan produktivitas tanaman pangan,
pemerintah diharapkan dapat memberikan bantuan sarana produksi terutama untuk
komoditas padi dan jagung. Pembangunan infrastruktur irigasi teknis maupun
perpompaan juga sangat diperlukan untuk meningkatkan indeks pertanaman dan

mengantisipasi dampak kekeringan yang panjang

KEPALA DINAS TANAMAN PANGAN
DAN HORTIKULTURA KABUPATEN TEBO

H. MUHAMMAD ZIADI,SP.,M.Si
PEMBINA UTAMA MUDA
NIP. 19661018 198703 1 005
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DOKUMENTASI KEGIATAN BANTUAN BENIH PADI INBRIDA SAWAH
KEGIATAN SUMBER DANA APBN

307, Ny
Cegnih Alarm
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DOKUMENTASI KEGIATAN BANTUAN BENIH PADI INBRIDA SAWAH
KEGIATAN SUMBER DANA APBD




DOKUMENTASI KEGIATAN BANTUAN BENIH PADI INBRIDA SAWAH
KEGIATAN OPTIMASI LAHAN RAWA

Tapam Padi Sawah0plah2025K T Karya andiri
-1°39:1",102°33'6";48,9m, 323°
12 Now20250812.18

Bano Rejo
Hecamaotan Sum Hobupoten Teb,
.21 e 5545C




Kecamatan Sumay, Kebupoten Tebo
-1,40991148 102 40458817

Bano Rejo

Kecamatan Sumay, Ki:-rbupote__n Tebo Kecamatan Sumay, Kabupaten Tebo
-1.42032535 102,42678013 -1,41022192 102.40543641

2 Des 202510.,13.31 7 Des 2025 11,09.19
#Doc. Risnilati| #Doc. Rismiati|




DOKUMENTASI KEGIATAN PENANGKARAN BENIH PADI SAWAH
KEGIATAN SUMBER DANA APBN DAN APBD

Speed:0.0km/!

Program Mandiri Benih APBN 2[@'15
Pokran Tani Karya Desa Paseba

7 Des 202516.51.13
1,17358 102,1429E
Kecamatan Vii Koto llir, Kabupaten Tebo 37259

Program Mandiri Benih APBN 2
Pokran Tani Karya Desa Paseban|




DOKUMENTASI KEGIATAN BANTUAN BENIH PADI INBRIDA LAHAN KERING

adi ladang kelompok & b
SFeE'10 SN 3, 2m 20
5:11-23 12:40:249




DOKUMENTASI KEGIATAN BANTUAN JAGUNG







DOKUMENTASI KEGIATAN BANTUAN BENIH UBI JALAR

P2B - Uni Jalar KT Jaya B




DOKUMENTASI KEGIATAN BANTUAN ALAT PASCA PANEN TANAMAN PANGAN
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